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BAB 1
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Jumlah penyandang cacat di Indonesia setiap tahun semakin bertambah, saat ini
saja penyandang cacat di Indonesia sudah mencapai 1.851.945 jiwa, sedangkan di Jakarta
sendiri sudah berjumlah 34.443 jiwa L. Penyandang cacat yang memilki gangguan mental

psikologis yang menyebabkan rasa rendah diri, mengasingkan diri dari kehidupan sosial

dan tidal nercaun did tihes ot e 1 dari masyarakat
yang ngan masyarakat
Indon egaskan kembali
oleh F

fasilitas untuk
meny: reka. Salah satu
ketera . di bidang seni,
banya tap bisa berjaya
baik tnyalah mereka
memp a aktifitas seni
merek: 1asil karya seni.
Karya ya seni seniman
padau

Iviereka adalan manusia yang tidak sempurna, yaitu manusia lain yang perlu
dorongan dan saréna, agar dapat ménen'ma kenyataan bahwa kecacatan tidak membuat
‘kreatifitas seni juga cacat tetapi tetap kreatif dan berbakat. Dengan demikian diperlukan
adanya fasilitas yang dapat menjadi wadah kegiatan dan tempat memulihkan rasa harga

diri, percaya diri, dan kecintaan tehadap seni.

1.2. Permasalahan
» Tidak memiliki wadah khusus untuk menyalurkan aktifitas seni.
. Mengalaini hambatan / gangguan mental psikologis yang menyebabkan rasa rendah

diri, mengasingkan diri dan tidak percaya diri.

! Departemen Sosial. Tadel banyaknya Penduduk yang Cacat. 1998
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1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan dari studi ini adalah :

* Memberikan wadah khusus bagi penyandang cacat untuk menuangkan segala aktifitas
seni, baik melukis, menari dan bermain musik.

® Memulihkan rasa harga diri, percaya diri, kecintaan kerja dan kesadaran serta tanggung
Jawab terhadap masa depan diri sendiri, keluarga dan masyarakat atau lingkungan
sosialnya.

® Memberikan bekal pendidikan lain ( kesenian ) selain pendidikan akademis yang bisa

menjadi sumber penghidupan selanjutnya,

14.L

3an ruang- ruang
yang ¢
1.5. S:

Inggota sanggar,
terbatz uru atau pelatih
merup | umum bisa
menye yang ada dalam
sangge yarakat dengan
golong

1.6. Sistemaﬁkzi Pembahasan

BAB 1. Pendahuluan
Menguraikan latar belakang dan tujuan, judul kemudian merumuskan permasalahan
umum yang hendak diatasi dengan ruang lingkup kajian studi untuk membatasi
pembahasan, juga kerangka pikir dan sistematika pembahasan.

BAB II. Tinjauan Studi
Menguraikan secara lebih mendalam, di dalamnya berisi gambaran umum proyek,

tinjauan umum tentang sanggar seni untuk penyandang cacat fisik dan tinjauan

khusus tentang tema arsitektur berwawasan perilaku.

. . Proitektur Berwawasan Perilaku
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BABIII. Analisa dan Pembahasan
Merupakan analisa hasil studi dan survey lapangan di kawasan perencanaan baik
fisik dan non fisik.

BABIV. Rumusan Masalah
Merupakan rumusan permasalahan dari hasil studi dan analisa yang dilakukan pada
BAB sebelumnya.

BAB V Konsep Perencanaan
Merupakan kesimpulan dan sikap yang diambil dalam menyelesaikan masalah

berupa dasar perencanaan.
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